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ABSTRAK

Tujuan utama dalam pembangunan adalah untuk mensejahterakan masyarakat, sedangkan |PM merupakan
tolak ukur kesejahteraan itu sendiri. Pemerintah bertanggung jawab meningkatkan pembangunan ekonomi
guna menjamin tingkat kemakmuran penduduknya. Upaya-upaya tersebut tidak terlepas dari pengaruh
pengeluaran pemerintah dalam mengatur jalannya perekonomian. Peran swasta juga berdampak terhadap
kesejahteraan masyarakat dan perluasan kesempatan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh belanja modal dan investasi swasta terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja
sebagai variabel intervening di Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan data runtun waktu dari
tahun 2003-2013 yang diambil dari BPS Sulawesi Utara. Alat analisis yang digunakan adalah analisisjalur.
Berdasarkan hasil analisis belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat, belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja, investasi swasta
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, investas swasta berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesempatan kerja, belanja modal dan investasi swasta berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan melalui kesempatan kerja sebagai variabel inrevening.

Kata Kunci : BelanjaModal, Investasi Swasta, Kesempatan Kerja, dan |PM.

ABSTRACT

The main goal in development is to the welfare of society, while the Human Development Indeks is a
measur e of welfare-itself. The government isresponsible to increase the devel opment of economic, in order
to guarantee the welfare level of the peoples. These efforts can’t be separated from the effect of government
spending in regulating the course of the economy by determining the amount of revenue and expenditure.
Private sectors also have impact on the welfare society and the employment opportunities. This research
aims to determine the effect of capital expenditure and private investment on social welfare through
employment opportunities as an intervening variablein the province of North Sulawesi. This study usetime
series data during the periods 2003-2013. The analaysis technique-use is path analysis as well as
guantitative research. The research finding indicate that capital expenditure has positive and significant
impact on the welfare of society, capital expenditures has positive and significant impact on employment,
private investment positive and significant impact on the welfare of society, private investment has positive
and significant effect on employment, capital expenditures and private investment has positive slope effect
and significant to the welfare through employment as an intervening variable.

Key Words : Capital Expenditures, Private Investments, Employment, Human Devel opment Indeks.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan harus di pandang sebagai suatu proses multidimensional yang mencakup
berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institus nasional,
disamping mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan,
serta penangan kemiskinan. Pembangunan itu harus mencerminkan perubahan total masyarakat
atau penyesuaian sistem sosia secara keseluruhan tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan
dasar dan keinginan individual maupun kelompok-kelompok sosial didalamnya, untuk bergerak
maju menuju suatu kondis kehidupan yang lebih baik (Todaro & Smith, 2006:22). Paradigma
pembangunan telah mengalami perubahan karena tidak lagi menempatkan manusia sebagai
objek/sasaran pembangunan, tetapi dilibatkan dalam proses pembangunan sebagai subjek yang
ikut mengambil keputusan yang dalam terminologi pembangunan hal tersebut dikenal sebagai
people centered devel opment. Perubahan ini sangat penting untuk meningkatkan manusia secara
kualitas, sehingga menjadi modal yang sangat berharga untuk pembangunan secara keseluruhan.

Untuk melihat berhasil-tidaknya/sgjaun mana keberhasilan pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah untuk mensgahterakan masyarakatnya, diukur dengan
menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). United Nation Development Program
(UNDP) mengenalkan formula Human Development Index (HDI) atau disebut pula IPM pada
tahun 1990. IPM dapat digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara/daerah
merupakan negara/daerah maju, berkembang, atau terkebelakang dan juga untuk mengukur
pengaruh kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. IPM dihitung berdasarkan 3 gabungan
dimensi, yaitu dimensi umur, manusia terdidik, dan standar hidup layak. Dengan demikian,
konsep kesgj ahteraan dalam I1PM telah memasukan aspek kesehatan, pendidikan, bersama dengan
sandang, papan, dan perumahan menjadi kesatuan dengan tingkat pendapatan (Badrudin,
2012:148-149). Berikut rincian perkembangan IPM di Provinsi Sulawes Utara:

Tabel 1.
Indeks Pembangunan Manusia Sulawes Utara Tahun 2003-2013
Tahun IPM
2002 71,3
2003 73,35
2004 73,38
2005 74,21
2006 74,37
2007 74,68
2008 75,16
2009 75,68
2010 76,09
2011 76,54
2012 76,95
2013 77,36

Sumber : HDI by Regency/City in North Sulawesi, BPS Sulawesi Utara.

Tabel 1. menunjukan bahwa angka IPM Sulawes Utara terus meningkat dari waktu ke
waktu. Dimulai dengan angka 73,35 pada tahun 2013, dan terus meningkat setiap tahunnya,
sehingga pada tahun 2013 naik menjadi 77,36. Hal tersebut menjelaskan bahwa pembangunan di
Sulut berdampak baik bagi kesejahteraan masyarakatnya terlihat pada IPM yang terus meningkat
dari tahun 2002-2013. Konsep kesgahteraan masyarakat dalam IPM telah memadukan
pendekatan kuantitas dan kualitas hidup.
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Hendarmin (2012) dalam penelitiannya menyebutkan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi IPM, faktor-faktor tersebut di antaranya adalah belanja modal pemerintah dan
investas swasta. Belanja modal pemerintah secara umum dialokasikan untuk membangun
sarana-prasarana yang selanjutnya diharapkan dapat mempertinggi intensitas kegiatan ekonomi
serta merangsang pihak swasta untuk berinvestasi. Kenaikan aktivitas ekonomi kemudian
diharapkan dapat mampu memperbaiki kesgjahteraan masyarakat. Selain itu, belanja modal
pemerintah dan penanaman modal swasta dalam pelaksanaannya memerlukan tenaga kerja,
dalam mengoperasikan tata kelolah pemerintahan tentu diperlukan pegawai negeri, dalam sis
lainnya perluasan faktor produksi (investasi) akan memperbesar skala penyerapan tenaga kerja,
hal-hal tersebut sangat memungkinkan dalam pengentasan pengangguran, dan memungkinkan
lebih banyak orang yang bekerja dan memperoleh penghasilan, yang pada akhirnya dapat
tantangan utama pembagunan yaitu memperbaiki kualitas kehidupan,

Dalam pendlitian ini terdapat beberapa masalah yang mendasar, diantaranya IPM yang
terus meningkat secara berkesinambungan tidak berbarengan dengan belanjamodal dan investas
swasta yang cenderung berfluktuatif, proporsi belanja modal juga masih tergolong rendah.
Rendahnya bel anjamodal merupakan suatu permasal ahan karena bel anja modal merupakan aspek
penting dalam pelayanan publik, terlebih khusus dalam rangka meningkatkan intensitas kegiatan
ekonomi.

Tabel 2.
Realisas Belanja Modal Provinsi Sulawes Utara Tahun 2003-2013

Tahun | BELANJA PMDN PMA KursIDR S\/\}R‘\S/'II'EETPAI\?DN
MODAL PMA +KUFSF()MA)
2003 Rp. 52.543.351 Rp. 147.466.600 $ 70.467.000,00 Rp. 930.164.400 Rp. 1.077.631.000
2004 Rp. 1.191.577 Rp. 524.500.000 $23.961.100,00 Rp. 316.286.520 Rp. 840.786.520
2005 Rp. 20.430.375 Rp. 440.000.000 $69.038.000,00 Rp. 897.494.000 Rp. 1.377.494.000
2006 Rp. 112.059.712 | Rp. 334.185.892 $ 47.568.314,00 Rp. 618.388.082 Rp. 952.573.974
2007 Rp. 138.200.203 | Rp. 89.800.000 $19.493.318,00 Rp. 253.413.134 Rp. 343.213.134
2008 Rp. 157.341.663 | Rp. 108.499.088 $ 53.600.000,00 Rp. 696.800.000 Rp. 805.299.088
2009 Rp. 241.283.650 | Rp. 27.026.165 $ 97.495.867,00 Rp. 1.267.446.271 | Rp. 1.294.472.436
2010 Rp. 164.360.063 | Rp. 12.252.000 $67.102.700,00 Rp. 872.335.100 Rp. 884.587.100
2011 Rp. 223.630.333 | Rp. 1.819.442.954 | $654.102.519,00 | Rp. 8.503.332.747 | Rp. 10.322.775.701
2012 Rp. 350.596.718 | Rp. 2.208.641.023 | $393.726.644,00 | Rp.5.118.446.372 | Rp. 7.327.087.395
2013 Rp. 387.136.385 | Rp. 354.526.625 $133.356.770,00 | Rp. 1.733.638.010 | Rp. 2.088.164.635

Sumber :Financial Statistics of Regency/City Governance, BPS Sulawesi Utara

Berdasarkan padatabel 2. didapati bahwa proporsi belanja modal dan penanaman modal
investasi swasta Provinsi Sulut cenderung mengalami fluktuatif. Permasalahanya hal tersebut
berbanding terbalik dengan IPM yang terus meningkat secara berkesinambungan dari tahun ke
tahun.

Kesgahteraan masyarakat merupakan tujuan sekaligus tolak ukur keberhasilan
pembangunan di era abad ke-2 ini, sedangkan IPM merupakan indikator dari kesejahteraan
masyarakat itu sendiri. Pengeluaran belanja modal dan investas swasta di Sulut diharapkan
mampu mendorong penyerapan tenaga kerja, sehingga dapat menurunkan angka pengangguran
dan menambah pendapatan perkapita, yang pada akhirnya konsumsi masyarakat meningkat,
sebagai tanda masyarakat Sulut semakin segjahtera. Namun terdapat permasalahan empirik di
Provinsi Sulut, diantaranyaketikal PM yang terus meningkat dari tahun ke tahun, sebaliknyatidak
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berbanding lurus dengan Belanja Modal, Investas Swasta, dan Angkatan Kerja yang mengalami
fluktuatif.

Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Belanja Modal terhadap K esgjahteraan Masyarakat di Provinsi
Sulut periode 2003-2013.

2. Untuk mengetahui pengaruh BelanjaModa terhadap K esempatan Kerjadi Provinsi Sulut
periode 2003-2013.

3. Untuk mengetahui pengaruh Investasi Swasta terhadap K eseg ahteraan Masyarakat di
Provinsi Sulut periode 2003-2013.

4. Untuk mengetahui pengaruh Investasi Swasta terhadap K esempatan Kerjadi Provinsi Sulut
periode 2003-2013.

5. Untuk mengetahui pengaruh BelanjaModal dan Investasi Swasta berpengaruh terhadap
Kesgjahteraan Masyarakat melalui Kesempatan Kerjadi Provinsi Sulut periode 2003-2013.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini bersifat kuntaitatif dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan antar variabel BelanjaModal (X1) dan Investasi Swasta (X2) terhadap Kesgahteraan
Masyarakat (Y1) melaui Kesempatan Kerja (Z1) sebagai variabel Intervening. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time series tahun 2003 - 2013 yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian adalah Sulawes Utara (Sulut) dan penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari sampai bulan Mei Tahun 2016.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpul an data dalam penelitian ini ialah dengan cara mendatangi langsung
instans terkait (Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara) untuk mengambil dan mengumpulkan data
yang telah diolah dan yang telah tersedia di instans tersebut. Selain itu, sebagai penunjang data
peneltitian maka dilakukan studi kepustakaan dan eksplorasi serta searching data melalui
internet. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan data telah terdokumentasi yang
berhubungan dengan pokok bahasan yang dikutip dari buku, catatan atau laporan histories yang
telah tersusun dalam arsip (data documenter yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan).

Definis Operasional dan Pengukuran Variabel

1. BelanjaModal (X1) Provinsi Sulut adalah seluruh pengeluaran yang dipakai untuk mendanai
berbagai kegiatan seperti pembangunan infrastruktur, belanja kesehatan, menambah stok
pendidikan, dan belanja bersifat rutin maupun pengeluaran dalam rangka memberikan
pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Sulut dalam kurun waktu satu
tahun yang bersumber dari APBD. Belanjamodal dinyatakan dalam nilai (Rp).

2. Investas Swasta (X») adalah keseluruhan PMDN dan PMA Provins Sulut. PMA adalah
Penanaman modal yang dilakukan oleh investor asing, baik perorangan maupun badan usaha
dan dinyatakan dalam satuan ribu/juta (US$) dan dikonversi terlebih dahulu ke dalam kurs
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(Rp). PMDN adalah Penanaman modal yang dilakukan oleh investor lokal, baik perorangan
maupun badan usaha dan dinyatakan dalam nilai (Rp).

3. Kesempatan Kerja(Y 1) adalah permintaan tenagakerja (demand of labor) yaitu suatu keadaan
dimana tersedianya lapangan pekerjaan yang siap di isi oleh para penduduk yang tergolong
angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan (supply of labor) dan tenaga kerja diukur
dengan satuan ratus/ribu orang.

4. Kesgahteraan Masyarakat (Z;) yaitu suatu kondisi masyarakat Provinsi Sulut yang telah
terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dalam mutu
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, daya beli (konsumsi)
dan kebutuhan dasar lainnya. Kesgahteraan masyarakat diukur menggunakan IPM sebagal
suatu model yang menjelaskan keberhasilan pembangunan dalam ha pendidikan (lama
pendidikan), kesehatan (rata-rata umur kelahiran bayi), dan hasrat dalam memenunhi
kebutuhan hidup (pengeluaran perkapita). IPM dinyatakan dalam bentuk %.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaah Andlisis Jalur (Path
Analisys). Analisis tersebut digunakan untuk memudahkan pengaruh atau kausal dari variabel
Independent Exogenous (Bebas) terhadap variabel Dependent Endogeneous (Terikat) melalui
variabel Intervening (Antara).

Analisis Jalur (Path Analisys)

Analisis jalur pertama kali dikembangkan oleh ahli genetika yaitu Sewall Wright pada
tahun 1920-an, digunakan untuk menguji pengaruh yang dihipotesiskan di model studi
phylogenetic. Sewal Wright mengembangkan analisis jalur untuk membuat kajian hipotesis
hubungan sebab akibat dengan menggunakan korelasi. Lebih lanjut analisis jalur mempunyai
kedekatan dengan regress berganda, atau dengan kata lain analisis jalur merupakan
pengembangan dari regresi berganda.

Anisis jalur mengatakan analasis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi
yang tidak hanya menguji kelinearan model namun juga menunjukan hubungan serta besar
pengaruhnya antara variabel kausal (Trihendradi, 2012:165). Analisis jalur merupakan suatu
penelitian yang utamanya digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak
langsung diantara berbagai variabel. Analisisjalur juga merupakan sarana yang dapat membantu
peneliti, dengan menggunakan data kuantitatif yang bersifat korelasona untuk menjelaskan
proses yang bersifat kausal, dan memperkirakan besarnya pengaruh antar variabel yang satu
dengan yang lain dalam suatu hipotesa kausal. Selain itu, metode analisis jalur juga digunakan
untuk menguiji kesesuaian (fit) pada model yang telah dihipotesiskan tersebut (Sandjojo,
2011:11). Oleh sebab itu rumusan masalah path analysis berkisar pada: 1) apakah variabel
eksogen (X1, Xz, ..,Xk) berpengaruh terhadap variabel endogen Y?, 2) berapa besar pengaruh
kausal langsung/tidak langsung, total/simultan antar variabel X dan Y?.

[

Belanja Modal P ziX=
(X1) P z1y1X1X2 =
Pyix:= \ \

Kerja (Y1) | __— Masyarakat (Z1)

[

J

Kesempatan Pzy= Kesejahteraan
Pyix; = /

Investasi 71X =
Swasta (X2)

Gambar 1. JenisModel Rekursif/Diagram Jalur
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Modd jalur iadah suatu diagram yang menghubungkan jaringan hubungan beberapa
variabel yang diletakkan secaraberurutan yang akan dikaji dalam riset. Dalam bahasa konvesiona
dikenal sebagai hubungan antara variabel bebas, perantara, dan tergantung. Pola hubungan dalam
path analysis ditunjukan dengan menggunakan anak panah, anak-anak panah tunggal menunjukan
hubungan sebab-akibat antaravariabel-variabel bebas X1 dan X yang disebut variabel Exogeonus
dan perantara Y disebut variabel Intervening, serta variabe tidak bebas Z; disebut sebagai
variabel Endogenous.

Pada saat K esejahteraan Masyarakat sebagai variabel dependen di pengaruhi oleh Belanja
Modal sebagai variabel independen maka dapat dituangkan dalam suatu bentuk fungs yakni :
Z =1 (X1) kemudian diturunkan menjadi bentuk persamaan 1:
Y1=0+BIXtel ——————————— (1)
Dimana Y1 adalah persamaan struktur 1, o merupakan konstanta, B1X; merupakan parameter
yang ditaksir, dan €1 merupakan error term.

Pada saat K esempatan Kerja sebagai variabel dependen di pengaruhi oleh BelanjaModal
sebagal variabel independen maka dapat dituangkan dalam suatu bentuk fungsi yakni :
Y =1 (X1) kemudian diturunkan menjadi bentuk persamaan 2:
Y2=a+B2X1H2 e ———————————— 2
Dimana Y2 adalah persamaan struktur 2, o merupakan konstanta, 2X, merupakan parameter
yang ditaksir, dan €2 merupakan error term 2.

Pada saat Kesgahteraan Masyarakat sebagai variabel dependen di pengaruhi oleh
Investasi Swasta sebagai variabel independen maka dapat dituangkan dalam suatu bentuk fungsi
yakni :

Z =f (X2) kemudian diturunkan menjadi bentuk persamaan 3:

Y3=0a+B3Xote3 s (3)
Dimana Y3 adalah persamaan struktur 3, o merupakan konstanta, 33X> merupakan parameter
yang ditaksir, dan €3 merupakan error term 3.

Pada saat Kesempatan Kerja sebagai variabel dependen di pengaruhi oleh Investas
Swasta sebagai variabel independen maka dapat dituangkan dalam suatu bentuk fungsi yakni :
Y =1 (X2) kemudian diturunkan menjadi bentuk persamaan 4:
YA=0+BAX2He4 e ——————— 4
Dimana Y4 adalah persamaan struktur 4, o merupakan konstanta, f4X, merupakan parameter
yang ditaksir, dan e4 merupakan error term 4.

Pada saat K esejahteran Masyarakat sebagai variabel dependen di pengaruhi oleh Investasi
Swasta sebagai variabel independen melalui Kesempatan Kerja sebagai Variabel Intervening
maka dapat dituangkan dalam suatu bentuk fungsi yakni :
Z =1 (Y (X1,X2,X3) kemudian diturunkan menjadi bentuk persamaan 5:
Y5=a+BoX1HB6XoHB7Y1HED (5)
Dimana Y5 adalah persamaan struktur 5, a merupakan konstanta, f5X1+B6X2+37Y 1 merupakan
parameter yang ditaksir, dan €5 merupakan error term5.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian Model (Path Analysis)

Pengujian data dilakukan dengan analisis jalur yakni menguji pola hubungan yang
mengungkap pengaruh variable dengan atau seperangkat variabel terhadap variabel lainnya, baik
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langsung maupun pengaruh tidak langsung. Hubungan antar variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Belanja Modal @
Kesempatan ‘;;5\5 Kesejahteraan
Masyarakat (Z1)
] O

Kerja (Y1) I

Investasi
Swasta (X2)

Berdasarkan alur yang ada dalam gambar diatas maka dapat dibuat sub struktur dalam
bentuk persamaan regresi sebagai berikut :

Y1 = o+ B1lX+el Y4 = o+ BaXot+ed
Y2 = o+ B2X+e2 Y5 = o+ B5X1+6Xo+ B7Y1+e5
Y3 = o+ B3Xt+e3

Sesuai dengan persamaan regresi tersebut maka dapat dilakukan langkah penyelesaian
sebagal berikut :

Langkah Pertama
Melakukan pendugaan parameter atau perhitungan koefisien path. Untuk pendugaan
parameter dilakukan dengan analisisregress melalui software IBM SPSS22.0 for Windows :

Sub Struktur 1 Sub Struktur 2

Y1 = o+ B1X1+el Y2 = o+ p2X1+e2

Y1l = 1,778+ 0,012X1 Y2 = 5,668 + 0,036X 1

Stdr Error = 0,027 0,003 Stdr Error = 0,094 0,012

thitung = 65,783 3,668 thitung = 60481 3,117

Beta = 0,774 Beta = 0,721

Fhitung = 13,454 Fhitung = 9,717

R? = 0,559 R? = 0,519

Error Term (el) =v1-—HK* Error Term (€2) =v1-— K¢
=,/1-0,559 =,/1-0,519
=+0.441 =+0.481
= 0,664 = 0,693

Sub Struktur 3 Sub Struktur 4

Y3 = o+ [B3X2+e3 Y4 = O+ [B4X2+ed

Y3 = 1,776 + 0,001X2 Y4 = 5,648 + 0,034X2

Stdr Error = 0,004 0,005 Stdr Error = 0,143 0,016

thitung = 40,086 2,292 thitung = 39,609 2,187

Beta = 0,607 Beta = 0,589

Fritung = 5254 Fhitung = 4,782

R? = 0,369 R? = 0,347

Error Term (e3) =V1-— K< Error Term (e4) =vV1 - R*
=+/1-10,369 =+/1- 0,347
=+0,631 =+/0.653
=0,794 =0,808
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Sub Struktur 5

Y5 = o+ B5X1+ (6X2 + B7Y2+e5
Y5 = 1,046 + 0,006X1 + 0,004X2 + 0,125Y 1
Stdr Error = 0,527 0,004 0,004 0,095
thitung = 1,984 1,531 0,949 1,312
Beta =0 0,405 0,215 0,395
Fhitung = 7,613
R? = 0,765
Error Term (e3) =v1-—R*

=41-0,765

=40,235

=0,484

Membaca model langsung analisis jalur menggunakan 1BM SPSS 20:

Tabel 3.
Tabel Bivariate Correlations— Product Moment

Carredatians

Calals IFre sbas Kagarr asan

Kl d= Swrasle ki

< ar a Modal Fears an Careslainn 1 k] E
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Pada output diatas terlihat bahwa korelasi antara belanja modal dan investasi swasta
sebesar 0,393 dengan sig 0,232 (tidak signifikan), belanja modal dan kesempatan kerja sebesar
0,721 dengan sig 0,012 (signifikan), investasi swasta dan kesempatan kerja sebesar 0,589 dengan
sig 0,057 (tidak signifikan),

Tabel 4.
Tabel Model Summary

Mok Summrridnyg

i sl P Sl Frror .0
Mz el r [ SuEre Izuare te Czimae
| ETHY WES BES 005
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Pada output model sumarry diperoleh nilai R?sebesar 0,765, berarti variasi kesgjahteraan
masyarakat dapat dijelaskan oleh variasi belanja modal, investasi swasta, dan kesempatan kerja
sebesar 76,5%. Sisanya dijelaskan variabel lain.

Tabel 5. Tabel ANOVA

AMOA™
TR
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Tzslual ann T ach
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Pada output model ANOVA diperoleh nilai Friuung Sebesar 7,613, sedangkan nilai Fiapel
dengan df:q, (k-1), (n-k) atau 0,05, (4-1), (11-4) adalah 4,374 dengan nilai sig 0,013. Karena
Fhitung > Ftabel dan sig 0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel belanja modal,
investasi swasta, dan kesempatan kerja secarasimultan/serempak mampu menjel askan perubahan
pada variabel kesgjahteraan masyarakat, dan model dinyatakan fit.

Langkah Kedua
Berdasarkan summary dan coeficient jalur 1 sampai 5 maka dapat diketahui:

A. Pengaruh Langsung

1. Pengaruh langsung variabel BELANJA MODAL terhadap variabel KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT yang dapat dilihat dari nilai beta atau standardized coefficient yakni :
X1-271=0,774

2. Pengaruh langsung variabel BELANJA MODAL terhadap variabel KESEMPATAN
KERJA yang dapat dilihat dari nilai betaatau standardized coefficient yakni : X1- Y1 =
0,721

3. Pengaruh langsung variabe INVESTASI SWASTA terhadap  variabel
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT vyang dapat dilihat dari nilai beta atau
standardized coefficient yakni : X2 Z1 = 0,607

4. Pengaruh langsung variabd INVESTASI SWASTA terhadap variable
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT vyang dapat dilihat dari nilai beta atau
standardized coefficient yakni : X2 Y1 =0,589

5. Pengaruh langsung variabel KESEMPATAN KERJA terhadap variabel
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT yang dapat dilihat dari nilai beta atau
standardized coefficient yakni : Y1-Z1 =0,395

B. Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh variabel BELANJA MODAL dan INVESTASI SWASTA terhadap
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT melalui variabel KESEMPATAN KERJA
sebagal variabel intervening dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut

X1+ X2)oYio2Za = (0,721 + 0,589) x (0,395)
= (1.310) x (0,395)
= 0,517
Langkah Ketiga

Melakukan validitas model melalui indikator koefisien determinasi total dengan hasil
sebagai berikut :

K2 _1- (802 (&2 (&) (e2)? (&5)2

K2, _1-(0,664)2. (0,693)2. (0,794)2 (0,808)% (0,484)?

K2, _1-(0,4409).(0,4802).(0,6304).(0,6528).(0,2342)

K2,_1-0.07268232

K2,_ 092

K2, _ 92%.

Nila koefisen determinas sebesar 92%, menunjukkan bahwa 92% informas yang
terkandung di dalam data dapat dijel askan oleh model, sedangkan sisanya sebesar 8% dijelaskan
oleh error dan variabel lain diluar model.
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Gambar 2. Gambar 3.
Uji Normalitas Output Histogram Uji Normalitas Normal P-P Plot
Andlisis:

1. Berdasarkan tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen dan Regression
Sandardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu
berdasarkan uji normalitas, analisis regres layak digunakan meskipun terdapat
sedikit terdapat kemiringan.

2. Berdasarkan tampilan Normal P-P Plot Regression Standar dized terlihat bahwatitik-
titik menyebar disekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas,
analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang
dari garis diagonal.

Uji Multikolinieritas

Tabel 6. Uji Multikolinieritas Coefficients

Carfliclenes?
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Andisis.

Berdasarkan output pada Coefficient terlihat bahwa nilai TOL (tolerance) X; sebesar
0,479, X sebesar 0,651, dan Y1 sebesar 0,370. Sedangkan, nilai VIF (variance infloating factor)
variabel X1 sebesar 2,086, variabel X, sebesar 1,536, dan Y1 sebesar 2,701. Dengan melihat VIF
variabel belanja modal, investasi swasta, dan kesempatan kerja lebih kecil dari 10, maka pada
model regresi yang terbentuk tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelas

Tabel 7. Uji Autokorelas Durbin-Watson
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Andlisis:

Pada output model summary telihat bahwa nilai DW 2.139 dengan n=11, K=3 maka
diperoleh nilai dL=0,495 dan dU=1,925. Karena nilai DW terletak di antara dU dengan 4-dU,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejaa autokorelas yang tanpa kesimpulan.

Uji Heter oskedastisitas
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Gambar 4.
Uji Heter oskedastisitas Scatterplot

Andisis:

Berdasarkan tampilan padatampilan scatter plot terlihat bahwa plot menyebar secara acak
diatas maupun dibawah angka nol pada sumbuh regression studentized residual. Oleh karenaitu
berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode analisis grafik pada model regresi yang
terbentuk disebut homoskedastitisitas dan dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedagtisitas.

4.3 Pembahasan
Melakukan interpretasi terhadap hasil penelitian.

Belanja Modal X1= 0,774
(X1) P z1y1x1xz = 0,517
P YiX1= 0,721
\ Kesempatan Z1y1= 0’395| Kesejahteraan
Kerja (Y1) M kat (Z1
Pyix» = 0,589 / asyarakat (Z1)

[ Investasi

Pzix, = 0,60
Swasta (X2) ]

1. Pengaruh Belanja M odal terhadap K esg ahteraan M asyar akat
Hipotesis
Ho:Bi=0 belanja modal tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
Hi:Biz0 belanja modal berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
Kriteria Uji
Jikasig penelitian (t) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
Jikasig penelitian (t) = 0,05 maka H. ditolak dan Ho diterima

Hasil perhitungan padalampiran 3 menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,005 < 0,05,
dengan arah koefisien positif. Maka Ho ditolak dan H; diterimaberarti belanjamodal berpengaruh
positif terhadap kesgjahteraan masyarakat. Besarnya pengaruh yang diperoleh adalah 0,774,
besaran angka ini menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh secara signifikan terhadap
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kesegjahteraan masyarakat sebesar 77,4% sedangkan sisanya 22,6% dipengaruhi oleh variabel
diluar model. Berpengaruh positif dan signifikan dapat diartikan bahwa jika propors belanja
modal pemerintah Provins Sulawesi Utara semakin ditingkatkan, maka masyarakat provins
Sulawes Utara akan semakin sgjahetara.

2. Pengaruh Belanja Modal terhadap K esgjahteraan M asyar akat
Hipotesis
Ho:Bi=0 belanja modal tidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja.
Hi:Biz0 belanja modal berpengaruh terhadap kesempatan kerja.
Kriteria Uji
Jikasig penelitian (t) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
Jikasig pendlitian (t) = 0,05 maka H; ditolak dan Ho diterima

Hasil perhitungan padalampiran 4 menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,012 < 0,05,
dengan arah koefisien positif. Maka Ho ditolak dan H; diterimaberarti belanjamodal berpengaruh
positif terhadap penyerapan tengakerja. Besarnya pengaruh yang diperoleh adalah 0,721, besaran
angkaini menunjukkan bahwa belanjamodal berpengaruh secara signifikan terhadap kesempatan
kerja sebesar 72,1% sedangkan sisanya 27,9% dipengaruhi oleh variabel diluar model.
Berpengaruh positif dan signifikan dapat diartikan bahwa jika proporsi belanjamodal pemerintah
Provinsi Sulawes Utara semakin ditingkatkan, maka semakin banyak angka penyerapan tenaga
kerja baik dibidang pemerintahan maupun swstadi Provinsi Sulawes Utara

3. Pengaruh Investas Swasta terhadap K esgjahteraan M asyar akat
Hipotesis
Ho:Bi=0 investasi swasta tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
Hi:Biz0 investasi swasta berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
Kriteria Uji
Jikasig penelitian (t) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
Jikasig penelitian (t) = 0,05 maka H; ditolak dan Ho diterima

Hasil perhitungan padalampiran 5 menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,048 < 0,05,
dengan arah koefisien positif. Maka Ho ditolak dan H; diterima berarti investasi swasta
berpengaruh positif terhadap kesgjahteraan masyarakat. Besarnya pengaruh yang diperoleh
adalah 0,607, besaran angka ini menunjukkan bahwa investasi swasta berpengaruh secara
signifikan terhadap kesgahteraan masyarakat sebesar 60,7% sedangkan sisanya 39,3%
dipengaruhi oleh variabel diluar model. Berpengaruh positif dan signifikan dapat diartikan bahwa
jika semakin tinggi angka PMDN dan PMA yang dilihat banyaknya investor swasta mau
berinvestasi di Provins Sulut, makamasyarakat provins Sulawesi Utaraakan semakin sejahetara,
dalam arti banyak sarana prasarana swasta yang dibangun seperti sekolah swasta, rumah sakit
swasta, dsb.

4. Pengaruh Investas Swasta terhadap Kesempatan Kerja
Hipotesis
Ho:Bi=0 investasi swastatidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja.
Hi:Bi#0 investasi swasta berpengaruh terhadap kesempatan kerja.
Kriteria Uji
Jikasig pendlitian (t) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
Jikasig penelitian (t) = 0,05 maka H. ditolak dan Ho diterima

Hasil perhitungan padalampiran 6 menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,057 = 0,05,
dengan arah koefisien positif. MakaH; ditolak dan Ho diterima, namun masih bisaditerimadalam
apha sig 0,10 sehingga taraf signifikansi sebesar 0,057 < 0,10, dengan arah koefisien positif.
Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Berarti investasi swasta berpengaruh positif terhadap
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kesempatan kerja. Besarnya pengaruh yang diperolen adalah 0,589, besaran angka ini
menunjukkan bahwa investas swasta berpengaruh secara signifikan dalam apha sig 0,10
terhadap kesempatan kerja sebesar 58,9% sedangkan sisanya 41,1% dipengaruhi oleh variabel
diluar model. Berpengaruh positif dan signifikan dapat diartikan bahwa jika semakin tinggi angka
PMDN dan PMA yang dilihat banyaknya investor swasta mau berinvestasi di Provinsi Sulut,
maka semakin tinggi angka penyerapan tenaga kerjadi Provinsi Sulawesi Utara.

5. Pengaruh Belanja Modal, Investas Swasta terhadap Kesgahteraan Masyarakat
Melalui Kesempatan Kerja Sebagai Variabel Intervening

Hipotesis

Ho:Bi=0 belanja modal, investas swasta, kesempatan kerja tidak berpengaruh
terhadap kesgjahteraan masyarakat.

Hi:Bi#0 belanjamodal, investas swasta, kesempatan kerja berpengaruh terhadap
kesgjahteraan masyarakat.

Kriteria Uji

Jikasig pendlitian (F) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
Jikasig penelitian (F) = 0,05 maka H. ditolak dan Ho diterima

Hasil perhitungan padalampiran 6 menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,013 < 0,05.
Maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti belanjamodal dan investasi swasta berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keseahteraaan masyarakat melalui kesempatan kerja sebagai variabel
intervening. Besarnya pengaruh yang diperoleh adalah 0,517, besaran angka ini menunjukkan
bahwa variabel intervening kesempatan kerja berpengaruh sebesar 51,7% sedangkan sisanya
48,3% dipengaruhi oleh variabd diluar model. Berpengaruh positif dan signifikan dapat diartikan
bahwa jika semakin tinggi proporsi belanja modal dan tingkat PMDN dan PMA yang dilihat
banyaknya investor swasta mau berinvestasi di Provinsi Sulut, maka semakin tinggi angka
penyerapan tenaga kerjadi Provinsi Sulawes Utaradilihat dari banyaknya kesempatan kerjaakan
terbuka. Jika penduduk banyak yang bekerja, maka pendapatannya akan meningkat, sehingga
kebutuhan konsumsi dapat dipenuhi. Maka, pada akhirnya masyarakat lebih sgjahtera, tingkat
pengangguran berkurang, angka kriminalitas menurun, dan angka kemiskinan menyusut.

4. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka dapat dirumuskan kesimpulan penditian ini
sebagai berikut :
1) Belanjamodal berpengaruh positif dan signifikan secaralangsung terhadap kesejahteraan
masyarakat di Provins Sulawesi Utara.
2) Belanjamodal berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kesempatan
kerjadi Provins Sulawes Utara.
3) Investass Swasta berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap
kesejahteraan masyarakat di Provins Sulawesi Utara.
4) Investasi Swastaberpengaruh positif dan signifikan secaralangsung terhadap kesempatan
kerjadi Provins Sulawes Utara.
5) Belanja modal dan investas swasta berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesgjahteraan masyarakat melalui kesempatan kerja sebagai variabel intervening di
Provinsi Sulawasi Utara.

Saran
Adapun beberapa saran yang penulis rampung berdasarkan penelitian ini sebagai berikut :
1) Pemerintah diharapkan bisa lebih meningkatkan propors anggaran belanja modal,
berdasarkan penelitian ini belanjamodal mampu memberikan kokntribusi terhadap angka
IPM masyarakat Provins Sulut. Sehingga apabila pemerintah lebih meningkatkan
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propors belanjamodal terutama sektor yang seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan,
maka peneliti yakin masyarakat Provinsi Sulut akan |ebih sgahtera dan menikmati hasil
pembangunan itu sendiri.

2) Apabilabelanjamodal meningkat makadapat meningkatkan intensitas kegiatan ekonomi,
sehingga investas swasta akan lebih banyak. Terbukti, dengan investasi swasta lebih
besar banyak tenagakerjayang terserap. Disampingitu, alokasi penanaman modal swasta
terlihat banyak di bidang kesehatan dan pendidikan seperti bangunan rumah sakit swasta
dengan fasilitas yang lebih memadai, tenaga pengajar swasta yang memiliki kompetens,
keahlian spesialisas yang baik bekerja di sekolah swasta, ha tersebut terbukti
meningkatkan kesej ahteraan masyarakat Provins Sulut yang di ukur dengan pendekatan
IPM.

3) Pemerintah harus memperhatikan sektor-sektor yang berkaitan dengan perluasan
kesempatan kerja.

4) Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel makroekonomi lain
yang mempengaruhi kemiskinan dan kesgahteraan masyarakat, sehingga dapat lebih
memperkuat model estimasi agar supaya dapat membantuh pemerintah dalam mengambil
keputusan serta menetapkan kebijakan ekonominya guna mensejahterakan masyarakat.
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